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ABSTRAK  

 

Ersa Nurul Rahma Windyani. 202010115184. Peranan Ilmu Hukum Forensik 

Terhadap Sistem Pembuktian Di Dalam Sistem Peradilan Pidana Berdasarkan Undang 

– Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang KUHAP “Studi Kasus Putusan No. 796 / Pid. 

B / 2022 / PN. JKT. SEL”. 

 

Ilmu forensik dan hukum pidana saling terkait erat, terutama dalam mendukung aparat 

penegak hukum dalam proses pembuktian. Peran ilmu forensik, dengan beragam 

cabangnya, sangat signifikan, khususnya dalam bidang kedokteran forensik yang 

memiliki tujuan utama untuk mengidentifikasi penyebab luka atau kematian seseorang 

akibat tindak pidana. Dalam prakteknya, ilmu forensik menghadapi berbagai 

tantangan, baik dari segi internal maupun eksternal. Oleh karena itu, ilmu forensik 

memegang peran krusial dalam mengungkap fakta terkait alat bukti sesuai dengan 

peraturan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981. 

 

Kata Kunci : Pembuktian, Hukum Pidana, Ilmu Forensik, Kedokteran Forensik 
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ABSTRACT  

 

Ersa Nurul Rahma Windyani. 202010115184. The Role of Law Forensic Science in 

the Evidence System in the Criminal Justice System Based on Law Number 8 of 1981 

concerning the Criminal Procedure Code "Case Study Decision Number 796 / Pid. B / 

2022 / PN. JKT SEL of the Murder of Brigadier Joshua". 

 

Forensic science and criminal law are intricately connected, especially in assisting law 

enforcement during the presentation of evidence. The significance of forensic science, 

encompassing its diverse branches, is particularly noteworthy, especially in the realm 

of forensic medicine, where the primary goal is to ascertain the causes of injuries or 

the death of an individual resulting from criminal activities. In practical terms, forensic 

science encounters a range of challenges, both internally and externally. Consequently, 

forensic science plays a vital role in revealing pertinent facts related to evidence in 

accordance with the regulations outlined in Law Number 8 of 1981. 

 

Keywords: Evidence, Criminal Law, Forensic Science, Forensic pathologists. 
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